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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data panel mengenai pengaruh Return On Equity 

(ROE), Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Debt to Earning Ratio (DER) 

dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Dividen Payout Ratio (DPR) pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2012–2016, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Return On Equity (ROE)  Tidak terdapat pengaruh terhadap Dividend Payout 

Ratio (DPR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 

2012-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil estimasi variabel ROE nilai thitung 

sebesar 1.187106 < ttabel 1.69913 dan probabilitas sebesar 0.2484. Nilai 

signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan (0.2484>0,05) 

dan menunjukkan angka atau Coefficient ROE 1.163532. 

2. Current Ratio (CR) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

periode 2012-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil estimasi variabel Current Ratio 

(CR) nilai thitung sebesar 0.271675 < ttabel 1.69913 dan probabilitas sebesar 

0.7885. Nilai signifikan lebih besar dari tingkat signifikan yang digunakan 

(0.7885 > 0.05) dan menunjukkan angka atau Coefficient CR 0.029292. 

3. Earning Per Share (EPS) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
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Index periode 2012-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil estimasi variabel Earning 

Per Share (EPS) nilai thitung sebesar - 0.505858 < ttabel 1.69913 dan probabilitas 

sebesar 0.6182. Nilai signifikan lebih besar dari tingkat signifikan yang 

digunakan (0.6182 > 0.05) dan menunjukkan angka atau Coeffiecient EPS -

0.015711.  

4. Debt to Earning Ratio (DER) tidak terdapat pengaruh dan signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index 

periode 2012-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil estimasi variabel Debt to 

Earning Ratio (DER) nilai thitung sebesar 0.025574 < ttabel 1.69913 dan 

probabilitas sebesar 0.9798. Nilai signifikan lebih besar dari tingkat signifikan 

yang digunakan (0.9798 > 0.05) dan menunjukkan angka atau Coefficient DER 

0.587353. 

5. Net Profit Margin (NPM) terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index periode 2012-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil estimasi variabel Net 

Profit Margin (NPM)  nilai thitung sebesar -3.115394 < ttabel 1.69913 dan 

probabilitas sebesar 0.0052. Nilai signifikan lebih besar dari tingkat signifikan 

yang digunakan (0.0052 <  0.05) dan menunjukkan angka atau Coefficient NPM -

5.419917. 

6. Secara bersama-sama variabel Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), 

Earning Per Share (EPS), Debt to Earning Ratio (DER) dan Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). Hal ini 
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dapat dilihat dari nilai Fhitung 6.317812  >  Ftabel 2.53 dengan tingkat signifikan sebesar 

0.000648 yang lebih kecil dari 0,05 (α = 5%). Hasil Uji Koefisien Determinasi 

dalam penelitian ini memperoleh nilai R-squared (R
2
) sebesar 0.643505 memiliki 

arti bahwa sebesar 64.35% pengungkapan praktik  Dividend Payout Ratio (DPR) 

dijelaskan oleh variabel Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Earning 

Per Share (EPS), Debt to Earning Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) 

Sedangkan sisanya 35.65% dijelaskan oleh variabel lain diluar model atau faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi Dividend Payout Ratio (DPR). 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini, diperoleh bahwa variabel Return On Equity (ROE) 

dan Earning Per Share (EPS) Tidak terdapat pengaruh terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR) pada perusahaan dan Variabel Net Profit Margin (NPM) 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio 

(DPR) pada perusahaan. Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya 

menggunakan variabel lainnya seperti Return On Asset (ROA) atau Return On 

Investment (ROI). 

2. Variabel Current Ratio tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR) perusahaan. Penulis menyarankan sebaiknya 

pada penelitian selanjutnya menggunakan variabel yang lainnya, contohnya 

seperti Cash Ratio atau  Quick Ratio. 



 87 

3. Variabel Debt to Earning Ratio (DER) tidak terdapat pengaruh dan signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan. penulis 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan variabel lainnya 

seperti Debt to Asset Ratio (DAR) atau Debt  Service Ratio (DER). 

4. Melihat dari nilai R-squared, hanya sebesar 64.35% saja variabel dependen 

dipengaruhi variabel-variabel independen dalam penelitian ini. Masih ada 

35.65% variabel lain yang mempengaruhi Dividend Payout Ratio (DPR). 

Untuk itu penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel dan 

sampel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel lebih banyak 

dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor dan 

memperpanjang periode penelitian. 

6. Bagi Investor atau pemegang saham bisa menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai acuan dalam menanamkan modalnya. 

 

 

 

 


